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Abstrak

Indikator asam basa merupakan senyawa kompleks yang mampu bereaksi dengan asam atau basa yang
disertai dengan perubahan warna. Indikator asam basa memiliki trayek pH yang ditunjukkan oleh
perubahan warnanya pada kondisi asam dan basa. Penggunaan indikator asam basa sintesis
membutuhkan biaya dan dapat mencemari lingkungan sehingga dibutuhkan suatu indikator pengganti
yang lebih murah dan ramah lingkungan. Indikator sintesis dapat diganti dengan indikator alami yang
dapat dibuat dengan mengekstrak bagian dari tanaman, seperti batang, daun, bunga dan buah.
Beberapa jenis dan bagian tanaman seperti buah karamunting, bunga dadap merah, bunga kembang
merak, bunga kembang sepatu, bunga rosella, bunga telang, bunga waru, daun adam hawa, kayu
secang, ketan hitam, kubis ungu, kulit buah naga, pucuk daun pucuk merah, dan ubi jalar ungu
berpotensi sebagai indikator asam basa. Hal ini dapat dilihat dari trayek pHnya, perubahan warnanya,
dan aplikasinya pada titrasi asam basa. Indikator asam-basa alami dapat dijadikan laternatif sebagai

pengganti indikator asam basa sisntesis.

Kata kunci: derajat keasaman; perubahan warna; titrasi

Abstract

Acid-base indicators are complex compounds that capable to react with acids or bases and followed by
their color changes. Acid-base indicators have a pH range that is indicated by their color change under
acidic and alkaline conditions. The use of synthetic acid-base indicators is costly and can pollute the
environment, so a substitute indicator that is cheaper and environmentally friendly is needed.
Synthetic indicators can be subtituted with natural indicators that can be made by extracting plant
parts, such as stems, leaves, flowers and fruit. Some kind and part of plants such as karamunting fruit,
dadap merah flower, peacock flower, hibiscus flower, rosella flower, telang flower, waru flower, adam
hawa leaf, secang wood, black sticky rice, purple cabbage, dragon fruit skin, red shoots, and purple
sweet potato have potency as indicator This can be seen from their pH trajectory, their color change
and their application on acid-base titration. Natural acid-base indicators can be used as an alternative

to subtitute synthetic acid-base indicators.
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Pendahuluan

Konsep asam basa merupakan konsep kimia
yang bersifat abstrak (Kean dan Middlecamp,
sebagaiman dikutip dalam Agustin dkk., 2018) dan
untuk mempelajarinya  diperlukan suatu
pembuktian melalui kegiatan praktikum atau
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penggunaan media pembelajaran. Salah satu cara
pembuktiannya dengan menggunakan indikator
asam basa (Wirhanuddin dkk., 2016). Indikator
asam basa merupakan senyawa kompleks yang
dapat bereaksi dengan asam atau basa yang disertai
dengan perubahan warna (Waty dan Hasby, 2020).
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Tabel 1
Karakteristik warna indikator alami
Tanaman Trayek pH Warna Sumber
Bunga kembang sepatu 0-1 Merah tua-merah terang Mitarlis dkk., 2018
2-4 Ungu muda
5-8 Ungu tua
11-12 Hijau tua/kecoklatan
14 Kuning tua
Buah karamunting 1-2 Merah terang Indira, 2015
3-4 Merah muda
5-6 Kuning
7 Hijau
8-9 Ungu
10-14 Biru
Pucuk daun pucuk merah 1-3 Merah muda Sukemi dkk., 2017
4 Kombinasi merah dan hijau
5-6 Hijau pudar
7-12 Hijau lumut
Daun adam hawa 1,3-2,0 Jingga Ratnasari dkk., 2016
3-7 Ungu
8-9 Ungu muda
10 Hijau kecoklatan
Bunga telang 1-4 Merah muda-ungu Ariwidiani dkk., 2015
5-10 Biru
11-14 Hijau
Bunga waru 1-5 Merah Fratauansyah dkk., 2013
6 Jingga
7-9 Kuning
10 Hijau kekuningan-kuningan
11-12 Kebiruan
Bunga dadap merah 1-6 Merah Rahmawati dkk., 2016
7-9 Tidak berwarna
10 Coklat
11-12 Biru
Ubi jalar ungu 1-9 Merah muda Afandy dkk., 2017
10-12 Hijau
Kulit buah naga 1-12 Merah muda Yulfriansyah dan
125 Jingga Novitriani, 2016
13 Kuning
Ketan hitam 6-7 Merah keunguan-biru kehijauan Hasibuan dkk., 2016
Kubis ungu 6,5-75 Ungu-biru Gustriani dkk., 2016
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Indikator asam basa memiliki trayek pH yang
asam dan basa (Rahmawati dkk., 2016). Indikator
asam basa yang biasanya digunakan adalah
indikator buatan seperti fenolftalein, metil biru,
metil jingga, metil merah, dan merah fenol
(Gustriani dkk., 2016; Yazid dan Munir, 2018).
Penggunaan indikator buatan memiliki beberapa
kelemahan seperti harganya yang mahal,
berbahaya bagi lingkungan (air dan tanah), dan
kesehatan  (Rusiani dan  Lazulva, 2017).
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan indikator alami (Wasito dkk., 2017;
Waty dan Hasby, 2020).

Indikator alami adalah indikator yang dibuat
dengan mengekstrak bagian dari tanaman, seperti
batang, daun, bunga dan buah (Andarias, 2018).
Beberapa tanaman seperti buah karamunting
(Indira, 2015), bunga dadap merah (Rahmawati
dkk., 2016), bunga kembang merak (Supriadi dkk.,
2014), bunga kembang sepatu (Mitarlis dkk.,
2018), bunga rosella (Yazid dan Munir, 2018),
bunga telang (Ariwidiani dkk., 2015), bunga waru
(Fratauansyah dkk., 2013), daun adam hawa
(Ratnasari dkk., 2016), kayu secang
(Padmaningrum  dkk., 2012), ketan hitam
(Hasibuan dkk., 2016), kubis ungu (Gustriani dkk.,
2016), kulit buah naga (Yulfriansyah dan
Novitriani, 2016), pucuk daun pucuk merah
(Sukemi dkk., 2017), dan ubi jalar ungu (Afandy
dkk., 2017) dapat digunakan sebagai indikator
alami. Umumnya tanaman yang digunakan
sebagai indikator alami adalah tanaman yang
mengandung antosianin (Suva, 2014). Antosianin
merupakan pigmen yang berperan terhadap warna
merah hingga biru pada beberapa tanaman, yang
mana warna tersebut dipengaruhi oleh perubahan

struktur  antosianin  akibat  perubahan  pH
(Yazid dan Munir, 2018). Antosianin berwarna
merah maksimum dalam larutan yang sangat
asam (pH < 3) dan cenderung tidak berwarna
pada pH netral serta biru dalam larutan basa
(pH 10,5) (Ariwidiani dkk., 2015). Untuk
mengisolasi antosianin  dari tanaman dapat
menggunakan metode maserasi (Yazid dan Munir,
2018).

Trayek pH beberapa indikator alami

Setiap sumber tanaman memiliki karakteristik
warna tertentu pada setiap perubahan pH (Sukemi
dkk., 2017). Penentuan trayek pH indikator
asam basa alami diawali dengan proses pembuatan
larutan indikator. Pembuatan indikator asam-basa
alami dimulai dengan membersihkan tanaman
dan memotongnya Kkecil-kecil, lalu tanaman
ditimbang dan dihaluskan (jika diperlukan).
Potongan tanaman kecil-kecil atau yang telah
halus kemudian direndam (dilarutkan) dalam
pelarut tertentu selama waktu tertentu dan
dilakukan penyaringan jika dibutuhkan (Indira,
2015).

Penentuan trayek pH indikator alami
dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama-tama
disiapkan plat tetes yang bersih dan kering, lalu
diteteskan larutan uji pH 1-14 pada tiap lubang.
Kemudian ke dalam masing-masing larutan pH
diteteskan larutan indikator alami Diamati dan
dianalisis perubahan warna yang terjadi dan trayek
pH indikator tersebut (Indira, 2015). Trayek pH
dan perubahan warna beberapa contoh tanaman
yang digunakan sebagai indikator asam basa alami
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2
Aplikasi indikator alami pada titrasi asam kuat dan basa kuat
Nama Tanaman Tig_l;(gl;rir Perubahan Warna P(Ierr:?tilz:ﬁfjoi;g
Bunga rosella 2,9 Hijau — merah muda Metil jingga
Bunga dadap merah 10,03 Merah muda — kebiruan Fenolftalein
Bunga kembang merak 9,51-11,38  Merah — Hijau kekuningan Fenolftalein
Ketan hitam 9,38 Merah keunguan — biru kehijauan Fenolftalein
Ubi jalar ungu 7,78 Merah muda — hijau Fenolftalein
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Tabel 3
Aplikasi indikator alami pada titrasi asam kuat dan basa lemah
Nama Tanaman Tig[lrtfalgrir Perubahan Warna Péﬂ%;ﬁiﬁ;g
Bunga rosella 2,2 Biru - merah muda Fenoftalein
Bunga kembang merak 2,73-1,93 Kehijauan (hampir tak berwarna) — jingga muda Metil jingga
Tabel 4
Aplikasi indikator alami pada titrasi asam lemah dan basa kuat
Nama Tanaman Tit.li.li(trAatPir Perubahan Warna p;&dgzﬁ;%g
Bunga rosella 4,3 Merah muda — kuning Fenoftalein
Bunga dadap merah 2,56 Biru — merah muda Metil jingga
Bunga kembang merak 9,51-11,38 Merah muda - hijau kekuningan Fenoftalein
Ubi jalar ungu 7,32 Merah muda — hijau Fenoftalein
Kayu secang 9,82 Kuning — jingga Fenoftalein

Penggunaan indikator alami dalam titrasi asam
basa

Langkah awal yang dapat dilakukan
dalam pengaplikasian indikator alami dalam
titrasi asam basa adalah menentukan karakteristik
indikator tersebut seperti trayek pH, kecermatan
dan keakuratannya (Dayanti dkk., 2020; Wasito
dkk., 2017). Titrasi asam basa yang dapat
dilakukan adalah titrasi asam kuat-basa kuat,
asam lemah-basa kuat dan asam kuat-basa lemah
(Pratama dkk., 2015). Aplikasi ekstrak beberapa
daun, bunga, buah atau bagian tanaman lainnya
pada titrasi asam basa dapat dilihat pada aplikasi
ekstrak bunga dadap merah (Rahmawati dkk.,
2016), bunga kembang merak (Supriadi dkk.,
2014), bunga rosella (Yazid dan Munir, 2018),
bunga waru (Fratauansyah dkk., 2013), ketan
hitam (Hasibuan dkk., 2016), ubi jalar ungu
(Afandy dkk., 2017) dan kayu secang
(Padmaningrum dkk., 2012) sebagaimana disajikan
pada Tabel 2-4.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  kajian yang telah
dilakukan, setiap indikator alami memiliki
karakteristik, tingkat kecermatan dan
keakuratannya tersendiri apabila dibandingkan
dengan indikator komersial seperti phenolftalin
dan metil jingga pada setiap titrasi asam basa
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sehingga dapat dijadikan alternatif pengganti
indikator sintesis.
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